ABSTRAK

Dalam penilitian ini penulis menjelaskan bahwa dalam hal ini ingin
memberikan suatu tulisan yang dimana mengenai suatu Tindak pidana pencurian
kendaraan bermotor didaerah polres jakarta barat. Aktivitas kehidupan manusia
seakan tidak mengenal batas ruang dan waktu dimana dengan didukung oleh
derasnya arus informasi dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi, kualitas dan kuantitas kejahatan semakin meningkat dengan modus
operandi yang lebih bervariasi dan canggih serta sulit pembuktiannya mulai dari
kejahatan yang bersifat konvensional, kejahatan terorganisir, kejahatan kerah
putih sampai pada kejahatan yang aktivitasnya lintas negara (kejahatan

transnasional).

Dan dalam penelitian penulis Polri sebagai institusi yang dipercaya
masyarakat dalam melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat,
menegakkan hukum, memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Terkait
dengan hal tersebut berbagai pola kepolisian terus dikembangkan, hingga
diharapkan mampu menekan terjadinya setiap permasalahan kehidupan mayarakat

agar tidak terjadi kejahatan atau gangguan kamtibmas lainnya.

Dalam menanggulangi suatu tindak pidana pencurian kendaraan bermotor
ada dua tugas pokok antara lain Tugas Preventif dan Tugas Represif. Tugas
Preventif dilakukan berupa patroli-patroli yang dilakukan secara terarah dan
teratur, mengadakan tanya jawab dengan orang lewat, termasuk usaha pencegahan

kejahatan atau pelaksanaan tugas preventif, memelihara ketertiban dan menjamin



keamanan umum. Sedangkan tugas represif dilakukan dengan menghimpun bukti-
bukti sehubungan dengan pengusutan perkara dan bahkan berusaha untuk
menemukan kembali barang-barang hasil curian, melakukan penahanan untuk
kemudian diserahkan ke tangan kejaksaan yang kelak akan meneruskannya ke

Pengadilan.

Penulis menemukan bahwa upaya preventif yang diadakan dalam operasi patroli
sangat berperan penting, tak terkecuali upaya represif yang dilakukan polisi dalam

operasi patroli tersebut saat terjadi tindak pidana pencurian bermotor.



